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SUMMARY 

AANG WINARTA. EFFECT OF BAGASSE BIOCHAR ON THE GROWTH AND 

YIELD OF CURLY RED CHILI  (Capsicum annum L.) (Supervised by ASTUTI 

KURNIANINGSIH). 

 

Agriculture is an important sector for the economy in Indonesia, over time the 

population of Indonesia continues to grow and land will also decrease and food 

needs continue to increase. Efforts to efficiently use land to increase food crop 

production can be done by planting in polybags. Planting in polybags can be done 

by ultilizing empty land around the house, such as planting chilies in polybags and 

other horticultural plants. This research was conducted at ATC Sriwijaya 

University, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province, 

with a coordinate point of 3o13'21.9" LS, 104o38'48.6; BT the purpose of this study 

was to determine the effect of applying sugarcane bagasse biochar on the growth of 

curly red chilies. The research method used a Randomized Block Design (RBD) 

consisting of 8 sugarcane bagasse biochar concentration treatments and 4 replicates, 

with 32 experimental units. Each experimental unit consisted of 5 plants, so the total 

number of plants was 160. Each experimental unit had 2 sample plants, so the 

sample plants were 64 plants. P0: Control or without Bagasse Biochar Fertilizer P1 

: 20g/polybag P2 bagasse biochar : 40g/polybag of bagasse biochar P3 : 60 

g/polybag of biochar bagasse P4 : 80 g/polybag of bagasse biochar P5 :100g/ 

polybag of biochar of bagasse P6 : 120 g/Polybag of biochar of bagasse P7 : 140 

g/Polybag Biochar of bagasse. The observed parameters consisted of plant height, 

stem diameter, number of productive branches, flowers, fruits, and weight. Based 

on the study results, which showed a significant effect on the growth of curly red 

chilies, a dose of 80g of bagasse biochar treated with P4 showed very significant 

results on plant height and the results of curly red chili pepper research showed that 

the dose of 60 g of bagasse biochar treated with P3 gave significant results on the 

number of fruits. 
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RINGKASAN 

AANG WINARTA. Pengaruh Bochar Ampas Tebu Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Cabai Merah Keriting (Capsicum annum L.) (Dibimbing oleh ASTUTI 

KURNIANINGSIH). 

 

Pertanian merupakan sektor penting bagi perekonomian di indonesia, 

seiring waktu penduduk indonesia semakin bertambah dan lahan juga akan semakin 

berkurang serta kebutuhan pangan terus meningkat. Usaha efisiensi penggunaan 

lahan untuk meningkatkan produksi tanaman pangan dapat dilakukan dengan 

menanam  di polibeg. Penanaman di polibeg bisa dilakukan dengan memanfaatkan 

lahan dilingkungan rumah yang masih kosong, seperti menanam cabai di polibeg 

dan tanaman hortikultura lain nya. Penelitian ini dilaksanakan di ATC Universitas 

Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera 

Selatan dengan titik koordinat 3o13’21.9” LS, 104o38’48.6; BT. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar ampas tebu terhadap 

pertumbuhan cabai merah keriting. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 perlakuan kosentrasi biochar 

ampas tebu dan 4 ulangan sehingga terdapat 32 unit percobaan. Tiap unit percobaan 

terdiri dari 5 tanaman, maka total tanaman sebanyak 160 tanaman. Tiap unit 

percobaan diambil 2 tanaman sampel sehingga tanaman sampel sebanyak  64 

tanaman. P0: kontrol atau tanpa perlakuan biochar ampas tebu P1 : 20 g/polibeg  

biochar ampas tebu  P2 : 40 g/polibeg biochar ampas tebu  polibeg P3 : 60 g/polibeg 

biochar ampas tebu P4 : 80 g/polibeg biochar ampas tebu P5 : 100 g/polibeg biochar 

ampas tebu P6 : 120 g/polibeg biochar ampas tebu P7 : 140 g/polibeg biochar ampas 

tebu. Parameter yang diamati terdiri dari tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

cabang produktif, jumlah bunga, jumlah buah, dan berat buah. Hasil penelitian 

menunjukan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan cabai merah keriting, dosis 

biochar ampas tebu 80 g diperlakuan P4 menunjukan hasil sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman dan hasil penelitian  cabai merah keriting menunjukan, dosis biochar 

ampas tebu 60 g diperlakuan P3 memberikan hasil signifikan terhadap jumlah buah.  

 

Kata kunci : Ampas tebu, Tanaman hortikultura, Parameter pertumbuhan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman  cabai   merupakan   tanaman perdu dari famili terong-terongan  

yang memiliki nama ilmiah Capsicum annum L. Tanaman ini berasal dari benua 

Amerika Tengah dan Amerika Selatan, beratus tahun sebelum Colombus mendarat 

di benua Amerika, sudah banyak spesies cabai yang di budidayakan masyarakat 

setempat. Tanaman   ini   mulai menyebar  ke  negara-negara  benua Amerika, Eropa 

dan Asia pada tahun 1500 SM (Ahmad et al., 2021).  

Seiring dengan kebutuhan manusia dan teknologi yang berkembang saat ini, 

cabai merah keriting juga digunakan sebagai bahan baku industri untuk obat-

obatan, kosmetik, zat warna, dan penggunaan lainnya. Tanaman cabai termasuk ke 

dalam keluarga tanaman Solanaceae. Selain itu, terkandung juga berbagai senyawa 

yang mirip dengan capsaicin, yang dinamakan capsaicinoids. Buah cabai 

merupakan buah buni dengan bentuk garis lanset, merah cerah, dan rasanya pedas.  

Secara umum cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin, diantaranya 

kalori, protein, lemak, kabohidrat, kalsium, vitamin A, B1 (Yanuarti, et al 2016). 

Menurut Sarwono (2016) penggunaan biochar memiliki peran penting dalam 

budidaya cabai, terutama dalam meningkatkan kesuburan tanah dan efisiensi 

serapan hara. Pupuk organik juga penting dalam pertumbuhan tanaman cabai, 

berdasarkan penelitian Ilyasa (2018) tanaman cabai yang diberikan perlakuan 

biochar dengan dosis 2,04 kg/plot (80 g/polibeg) difase awal pertumbuhan 

menunjukan hasil pertumbuhan yang sangat baik dari aspek tinggi tanaman dan 

berat buah cabai. 

 Biochar yaitu arang hayati, istilah ini didapatkan dari hasil  karbon hitam yang 

didapat dari biomassa. Tanah ini dapat mempertahankan kandungan karbon organik 

dan memiliki tingkat kesuburan yang tinggi. Biochar merupakan istilah baru yang 

digunakan untuk menggambarkan arang (arang yang berserbuk halus) berpori 

terbuat dari berbagai biomassa. Biochar diolah dengan proses pirolisis. Proses ini 

dilakukan dengan memaparkan biomasa pada temperatur tinggi tanpa adanya 
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oksigen. Ketertarikan terhadap biochar sebagai pembenah tanah akhir-akhir ini 

berkembang pesat. Pirolisis lambat untuk produksi biochar mempunyai manfaat 

ganda yang meliputi pengelolaan limbah, produksi energi yang dapat diperbaharui, 

mitigasi perubahan iklim dan adaptasi, serta produktivitas pertanian (Sarwono et, 

al., 2016). 

Biochar ampas tebu megandung 68% silika (Si), kandungan silika biochar 

ampas tebu ini jarang sekali didapat di biocahar-biochar lainnya, dampak silika 

pada tanaman tahan terhadap serangan dan kondisi stres antibiotik pada tanaman 

cabai serta berfungsi memperkuat jaringan tanaman dan meningkatkan ketahanan 

terhadap hama dan penyakit.  Menurut Pozza (2015)  secara keseluruan unsur  silika 

dapat berkontribusi dalam pengelolaan OPT sehingga dianggap komponen penting 

dalam pengendalaian hama dan penyakit selain itu ampas tebu dapat memberikan 

manfaat bagi pertumbuhan tanaman cabai dengan memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan ketersediaan hara, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

stres.  

 Pirolisis merupakan proses pengarangan dengan cara pembakaran tidak 

sempurna yang mengandung karbon pada suhu tinggi. Kebanyakan proses pirolisis 

menggunakan reaktor bertutup yang terbuat dari baja, sehingga bahan tidak terjadi 

kontak langsung dengan oksigen. Proses ini berlangsung pada suhu di atas 300°C 

dalam waktu 4-7 jam. Biochar jauh lebih efektif dalam mempertahankan unsur hara 

bagi tanaman dibanding bahan organik lain seperti kompos atau pupuk kandang. 

Hal ini juga berlaku bagi unsur hara P yang tidak diretensi oleh bahan organik biasa. 

Biochar lebih dapat bertahan dalam tanah dibanding bahan organik lain (Lehmann, 

2017). 

1.2. Tujuan 

 Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dosis terbaik pupuk biochar 

ampas tebu terhadap pertumbuhan cabai merah keriting (Capsicum annum L.).  

1.3. Hipotesis 

Biochar ampas tebu pada perlakuan p4 dengan dosis 80 g mampu memberikan 

hasil terbaik pada pertumbuhan tinggi tanaman cabai merah keriting (Capsicum 

annum L.). 
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